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ABSTRAK

Luka bisa terjadi pada semua makhluk hidup dikarenakan adanya aktivitas yang dilakukan. Aktivitas yang
dilakukan dapat terganggu karena adanya luka. Luka dapat diartikan sebagai keadaan dimana terjadinya gangguan
fungsi kulit sebagai pelindung dari luar akibat terputusnya jaringan kulit. Luka sayat merupakan salah satu contoh
dari bentuk luka. Tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat efektivitas Madu Hutan (Apis dorsata), Kurma Ajwa
(Phoenix dactylifera L) dan Bioplacenton terhadap proses penyembuhan luka sayat. Metode yang digunakan yaitu
eksperimental laboratorium untuk mengetahui perbedaan penyembuhan luka sayat antara pemberian Madu Hutan
(Apis dorsata), Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dan gel Bioplacenton pada Mencit (Mus musculus) yang
meliputi durasi dan dosis yang dibutuhkan untuk penyembuhan luka. Hasil yang didapatkan yaitu kelompok yang
mengalami penutupan paling cepat menutup ialah kelompok 111 (Madu Hutan) yaitu 10 hari.
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ABSTRACT

Wounds can occur in all living creatures due to the activities they do. Activities carried out can be disrupted due
to injuries. Wounds can be defined as a condition where the function of the skin as an external protector is
disrupted due to disconnection of skin tissue. Cuts are an example of a form of injury. The aim of this research is
to see the effectiveness of Forest Honey (Apis dorsata), Ajwa Dates (Phoenix dactylifera L) and Bioplacenton on
the healing process of cut wounds. The method used is a laboratory experiment to determine the difference in
wound healing between administration of Forest Honey (Apis dorsata), Ajwa Dates (Phoenix dactylifera L.) and
Bioplacenton gel to Mice (Mus musculus) which includes the duration and dose required for wound healing. The
results obtained were that the group that experienced the fastest closure was group 111 (Forest Honey), namely 10
days. Wounds can occur in all living creatures due to the activities carried out. Activities carried out can be
disrupted due to injuries. Wounds can be defined as a condition where the function of the skin as an external
protector is disrupted due to the disconnection of skin tissue. Cuts are an example of a form of injury. The aim of
this research is to see the effectiveness of Forest Honey (Apis dorsata), Ajwa Dates (Phoenix dactylifera L) and
Bioplacenton on the healing process of cut wounds. The method used is a laboratory experiment to determine the
difference in wound healing between administration of Forest Honey (Apis dorsata), Ajwa Dates (Phoenix
dactylifera L.) and Bioplacenton gel to Mice (Mus musculus) which includes the duration and dose required for
wound healing. The results obtained were that the group that experienced the fastest closure was group 111 (Forest
Honey), namely 10 days

Keywords: Apis dorsata; phoeniceae; bioplacenton;mus mus culus mice.

PENDAHULUAN

Luka bisa terjadi pada semua makhluk hidup dikarenakan adanya aktivitas yang dilakukan.
Aktivitas yang dilakukan dapat terganggu karena adanya luka. Luka dapat diartikan sebagai keadaan
dimana terjadinya gangguan fungsi kulit sebagai pelindung dari luar akibat terputusnya jaringan kulit.
Luka sayat merupakan salah satu contoh dari bentuk luka.

Luka sayat merupakan jenis trauma yang cepat, baru dan memiliki waktu penyembuhan yang
cepat. Rusaknya jaringan tubuh pada luka sayat biasanya diawali pada tepi luka memiliki bentuk garis
yang lurus serta beraturan. Luka bisa terjadi akibat beberapa faktor, diantaranya faktor yang terjadi
akibat terapi medis dan cedera akibat trauma benda tajam. Apabila terdapat perlukaan pada jaringan
kulit tidak diberikan tindakan penyembuhan, maka akan terjadi infeksi akibat masuknya kuman di dalam
tubuh. Maka, tubuh membutuhkan agen penyembuhan luka untuk mengatasi hal tersebut.

Madu hutan (Apis dorsata) mengandung tinggi kadar antioksiadan. Selain itu, madu jenis ini ada
di beberapa hutan di Indonesia dan proses pengolahannya cukup mudah, bersifat ekonomis, mudah
ditemukan dengan efek samping penggunaan yang minimal. Penggunaan obat-obatan antiinflamasi
memang efektif menurunkan kadar inflamasi di dalam tubuh namun mengandung banyak bahan kimia
dan juga memiliki efek samping yang cukup berbahaya apabila digunakan dalam jangka waktu yang
lama. Disebutkan di dalam Surah Al-Nahl ayat 68-69 bahwa madu yang berada di dalam perut lebah
merupakan obat yang dapat menyembuhkan bagi manusia.

Bioplacenton ialah antibiotik topikal yang berbentuk gel dan mengandung ekstrak plasenta ex
bovine 10% dapat membentuk jaringan yang baru dan 0.5% neomisin sulfat dapat mencegah terjadinya

kejadian infeksi pada luka untuk membantu proses penyembuhan luka.
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Kandungan di dalam gel Bioplacenton juga memiliki antibiotik berupa neomisin sulfat
merupakan aminoglikosida bentuk topikal untuk sediaan di kulit agar mencegah terjadinya
dekontaminasi bakteri. Neomisin sulfat juga bermanfaat agar mencegah infeksi pada superfisial kulit
akibat organisme yang rentan. Neomisin sulfat sering digunakan karena dapat mencegah terjadinya
infeksi pada luka di kulit.

Kandungan dari buah kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.) salah satunya adalah senyawa
flavonoid, saponon dan tanin sebagai imunomodulator yang dapat meningkatkan kerja mikroba patogen
yang menyerang tubhu. (6).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadhila dkk. (2020) mengungkapkan bahwa
madu dapat mempercepat pertumbuhan luka apabila dibandingkan dengan menggunakan obat dengan
bahan dasar kimi karena madu mengandung flavonoid yang memiliki efek antioksidan dan dapat
menghambat pembentukan asam nukleik yang berfungsi untuk menghancurkan bakteri. Madu
mempunyai sifat hyperosmolar yang dapat mencegah sintesis bakteri yang bersifat asam yang dapat
menyebabkan tidak terjadinya pertumbuhan dan perkembangbiakan dari bakteri.

Adapun hasil yang didapatkan dari penelitian Dinda Nawa (2019) bahwa efektifitas sari kurma
lebih efektif dari kontrol dari penyembuhan luka sayat karena sari kurma juga berpengaruh terhadap
pembekuan darah dan penyembuhan luka serta meningkatkan aktivitas percepatan penyembuhan luka.
()

Saat ini, belum banyak penelitian yang meneliti tentang kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.) dan
madu hutan (Apis dorsata) sebagai topikal dalam menyembuhkan luka.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan cross-sectional menggunakan data primer yang berasal
dari penelitian yang diteliti di Laboratorium Unit Pengembangan Pendidikan dan Penjaminan Mutu
(UP3M) Fakultas Kedokteran UMI Makassar pada bulan November 2023. Pelaksanaan penelitian
dilakukan mulai tanggal 7 November 2023 — 29 November 2023. Penelitian ini diharapkan dapat
membantu peneliti untuk mengetahui efektivitas madu hutan Apis dorsata, Kurma ajwa Phoenix
dactylifera L. Dan Bioplacenton terhadap proses penyembuhan luka sayat.

HASIL

Penelitian ini dilakukan selama 14 hari pada bulan November 2023 di Laboratorium Penelitian
Up3M Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia dengan kelompok kontrol negatif (1) yaitu
non topikal, kelompok kontrol positif dengan pemberian akuades dalam sediaan tetes (I1), kelompok
Madu Hutan Apis dorsata (111), kelompok pemberian ekstrak Kurma ajwa Phoenix dactylifera L. dengan
konsentrasi etanol 96% (1V), dan kelompok dengan pemberian gel Bioplacenton (V). Pengamatan
terhadap proses penyembuhan dilakukan hingga luka tertutup sempurna dengan pengukuran dari
panjang luka sayat. Hasil observasi pengukuran luka sayat pada mencit berdasarkan rerata waktu (hari)

penyembuhan sebagai berikut.
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Tabel 1. Rata-rata Hari Proses Penyembuhan dari Luka Sayat Mencit

Hari

Mencit Kelompok I  Kelompok Il Kelompok 11l Kelompok IV~ Kelompok V
1 13 hari 11 hari 11 hari 12 hari 12 hari

2 13 hari 11 hari 10 hari 13 hari 11 hari

3 13 hari 12 hari 10 hari 13 hari 11 hari

4 13 hari 13 hari 10 hari 12 hari 12 hari
Rerata 13 hari 12 hari 10 hari 13 hari 12 hari

Sumber : Data primer 2023

Pada tabel 1 didapatkan hasil berdasarkan rentan hari yang dibutuhkan oleh semua kelompok

agar luka dapat menutup secara sempurna. Kelompok Il memiliki nilai rerata waktu (hari)

penyembuhan paling cepat dengan durasi 10 hari dan kelompok | memiliki durasi waktu penyembuhan

paling lama yaitu 13 hari
Analisis Data

Analisis Univariat

Analisia univariat bertujuan agar dapat menjelaskan variabel yang diteliti dengan data humerik

serta menghitung nilai dari standar deviasi, minimal serta maksimal. Hasil analisa tersebut disajikan

pada tabel berikut.

Tabel 2. Distribusi hasil analisis data hari ke 5 setelah perlakuan.

Perlakuan n Min Max SD

Kelompok | 4 1,4 15 0,06
Kelompok Il 4 15 1,9 0,16
Kelompok 111 4 0,3 0,7 0,16
Kelompok 1V 4 1,4 15 0,06
Kelompok V 4 0,7 1 0,17

Sumber: Data primer 2023

Tabel 2 didapatkan kelompok Il memiliki nilai minimum paling rendah, dan kelompok Il

memiliki nilai maksimum paling tinggi dengan kelompok IV yang memiliki nilai Standar Deviasi (SD)

paling rendah yaitu 0,06.

Tabel 3. Distribusi hasil analisis data hari ke 10 setelah perlakuan

Perlakuan n Min Max SD
Kelompok | 4 1 1 0,00
Kelompok 11 4 0,7 15 0,34
Kelompok 111 4 0 0,3 0,15
Kelompok 1V 4 1 1,2 0,12
Kelompok V 4 0,3 0,7 0,23
Total 20

Sumber : Data primer 2023.
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Tabel 3 didapatkan kelompok 1l1 mempunyai nilai minimum yang lebih rendah dari kelompok

yang lain, kelompok Il memiliki nilai maksimum paling tinggi dengan kelompok | kontrol negatif yang

memiliki Standar Deviasi (SD) yang lebih rendah dari kelompok lain.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan dengan uji normalitas dan uji komparabilitas

Uji Normalitas

Pada penelitian kali ini, dilakukannya uji Saphiro-Wilk sebagai uji normalitas. Data terdistribusi

normal apabila sig > 0.05 serta dinyatakan tidak terjadinya distribusi normal jika sig < 0.05.

Tabel 4 Normalitas Waktu Penyembuhan Luka dengan Uji Shapiro-Wilk.

Kelompok Statistik Df Sig.

Kelompok | 0.729 4 0.024
Kelompok 11 0.945 4 0.683
Kelompok Il 0.945 4 0.683
Kelompok IV 0.729 4 0.024
Kelompok V 0.729 4 0.024

Sumber : Data primer 2023

Tabel 4 diperoleh nilai signifikan ketiga kelompok tidak terdistribusi normal dikarenakan nilai

sig < 0,05.

Uji Lanjut

Untuk menjawab pertanyaan kelompok mana yang memiliki signifikan maka perlu dilakukan

uji lanjut (post hoc test).

Tabel 5. Uji lanjut dengan menggunakan Post hoc test

\ Kelompok | Kelompok  Kelompok Kelompok Kelompok V
1 1"l [\

Kelompok | -0.250 0.600 0.000 0.950

Kelompok I1 0.850 0.250 1.200

Kelompok 111 -0.600 0.350

Kelompok 0.950

v

Kelompok V

Berdasarkan tabel 4.9 didapatkan hasil bahwa:

Antara kelompok | dan Il didapatkan nilai sig = -0.250 yang mana sig <0.05 memiliki arti bahwa

terdapat perbedaan signifikan antara kelompok | dan Il dalam waktu penyembuhan luka sayat pada

mencit.
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Antara kelompok | dan 111 didapatkan nilai sig = 0.600 yang mana sig >0.05 memiliki arti bahwa
tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelompok | dan Il dalam waktu penyembuhan luka sayat
pada mencit.

Antara kelompok | dan IV didapatkan nilai sig = 0.000 yang mana sig <0.05 memiliki arti bahwa
terdapat perbedaan signifikan dalam waktu penyembuhan luka sayat pada mencit.

Antara kelompok | dan V didapatkan nilai sig 0.950 yang mana sig >0.05 memiliki arti bahwa
tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelompok I dan V dalam waktu penyembuhan luka sayat pada
mencit.

Antara kelompok 11 dan 111 didapatkan nilai sig= 0.850 yang mana sig >0.05 memiliki arti bahwa
tidak terdapat perbedaan signifikan dalam waktu penyembuhan luka sayat pada mencit.

Antara kelompok 1 dan 1V didapatkan nilai sig= 0.250 yang mana sig <0.05 memiliki arti bahwa
terdapat perbedaan signifikan dalam waktu penyembuhan luka sayat pada mencit.

Antara kelompok Il dan V didapatkan nilai sig= 1.200 yang mana sig >0.05 memiliki arti bahwa
tidak terdapat perbedaan signifikan dalam waktu penyembuhan luka sayat pada mencit.

Antara kelompok I11 dan IV didapatkan nilai sig=-0.600 yang mana sig <0.05 memiliki arti bahwa
terdapat perbedaan signifikan dalam waktu penyembuhan luka sayat pada mencit.

Antara kelompok 111 dan V didapatkan nilai sig= 0.350 yang mana sig <0.05 memiliki arti bahwa
terdapat perbedaan signifikan dalam waktu penyembuhan luka sayat pada mencit.

Antara kelompok IV dan V didapatkan nilai sig= 0.950 yang mana sig >0.05 memiliki arti bahwa
tidak terdapat perbedaan signifikan pada penyembuhan luka mencit.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan true experimental design yang bertujuan agar membandingkan
kecepatan durasi dan dosis optimal dalam pengobatan luka pada mencit.

Uji penyembuhan luka sayat berdasarkan pada panjang luka sayat hari ke 5, 10 dan 14 berdasar
pada fase penyembuhan luka. Gambaran secara makroskopik yang terlihat di punggung mencit terdapat
adanya kemerahan serta terjadinya pembengkakan pada tepi luka, serta mencit menggaruk-garuk dan

menggigit area luka.

Gambar 1 kondisi luka hari ke 0
Hal ini membuktikan bahwa luka sayat mengalami reaksi peradangan berdasar pada fase
penyembuhan luka yang dimana fase inflamasi terjadi segera setelah adanya luka juga reaksi merupakan

bentuk pertahanan terhadap benda asing dan kerusakan jaringan atau keduanya yang ditandai dengan
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munculnya warna kemerahan (rubor) akibat vasodilatasi kapiler, keluarnya berbagai mediator inflamasi
yang menyebabkan terjadinya pembengkakan (tumor), serta rasa panas di area sekitar luka. Sekitar 3-5
hari setelah diberikannya perlakuan dan topikal terlihat beberapa luka telah terdapat jembatan jaringan
yang dapat diartikan bahwa luka telah memasuki masa proliferasi.

Kondisi hari ke 5 perlakuan :

Gambar 4 Madu hutan Gambar 5 Kurma Ajwa

Kondisi hari ke 10 perlakuan :

Gambar 7 Non topikal Gambar 8 Akuades
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Gambar 9 Madu Hutan Gambar 10 Kurma Ajwa

Gambar 11. Gel Bioplacenton
Kondisi luka hari ke 14 perlakuan :

Via

L

14 Madu Hutan Gambar 15 Kurma Ajwa
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v
)

/A

Gambar 16 gel Bioplacenton

Berdasarkan proses penyembuhan luka sayat, kelompok 11 memiliki penutupan luka yang paling
cepat yaitu 10 hari. Hal ini menunjukkan jika terdapat perbedaan dalam waktu penyembuhan dengan
kelompok | yaitu 2 hari, lalu 3 hari jika dibandingkan dengan kelompok Il, kemudian 2 hari
perbandingan penyembuhan kelompok 1V dan 1 hari perbandingan penyembuhan luka dengan
kelompok V. Berdasarkan uji lanjut berupa post hoc test untuk menjawab pertanyaan kelompok mana
yang memiliki perbedaan signifikan dan terbukti kelompok 111 memiliki perbedaan dengan kelompok |
(Kontrol positif). Hal tersebut menunjukkan bahwa Madu Hutan (Apis dorsata) efektif untuk
mempercepat proses penyembuhan luka karena Madu memiliki kandungan flavonoid yang mampu
menyebabkan lisis bakteri dan bersifat hyperosmolar yang dapat menghentikan terjadinya pertumbuhan
bakteri dan asam agar bakteri tidak dapat berkembangbiak.?

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pemberian Madu
Hutan (Apis dorsata), Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) dan gel Bioplacenton terhadap
penyembuhan luka sayat pada mencit dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu madu hutan (Apis
dorsata) efektif dalam penyembuhan luka dan dapat mempercepat waktu penyembuhan luka dalam 10
hari, ekstrak Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.) efektif dalam penyembuhan luka dan mempercepat
penyembuhan luka dalam 13 hari, gel bioplacenton efektif dalam penyembuhan luka dan mempercepat
penyembuhan luka dalam 12 hari, terdapat perbedaan signifikan rerata penyembuhan antara kelompok
I dan 111 karena membutuhkan waktu 3 hari lebih lambat untuk penyembuhan luka dan tidak memiliki
perbedaan signifikan antara rerata hari pada proses penyembuhan dari luka sayat pada kelompok I, 11,
IV dan V sehingga dapat disimpulkan bahwa Akuades, ekstrak Kurma Ajwa (Phoenix dactylifera L.)
dan gel bioplacenton efektif dalam proses penyembuhan luka sayat namun tidak seefektif Madu Hutan
(Apis dorsata). Saran yang diperoleh dari penelitian ini yaitu perlu dilakukan metode pengukuran lebih
spesifik berupa pemeriksaan histologi pada jaringan luka yang telah mengalami penyembuhan luka dan
dilakukan metode penyembuhan luka dengan menempelkan daging kurma pada luka
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